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ABSTRACK

in this case using social media is a necessity. This is encouraged by individuals
preferring to play social media in their daily lives so that individuals feel reaching
psychological well-being. The tendency of use on social medﬂtself is a desire
that individuals continue to want to use using social media. This study aims to
determine the relationship between the tendency of use on social media and
psychological wen’l—bem. individuals will feel happy and their psychological
happiness is fulfilled. The purpose of this study is to determine the relationship
between the tendency of use on social media and psghological well-being. This
study uses correlational quantitative methods. The subjects in this study were
4th semester students of the Psychology Faculty who tooﬁhe Basic Research
Methodology course at UNTAG Surabaya with 101 subjects using simple random
sampling technique. The measuring instrument used for the use of trends in
social media with psychologicawell-being is product moment analysis. Data
obtained based on the results of product moment analysis shows the correlation
coefficient value of 0.220 with p = 0,14 (p <0.05). These results indicate an
increasingly positive attitude towards the tendency of use on social media with
psychological well-being. The trend of use on social media effectively contributes
4.8% to psychological well-being
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ABSTRAK

Dalam hal ini menggunakan media sosial adalah menjadi suatu kebutuhan.
Hal ini didorong individu lebih memilih untuk bermain media sosial dalam
kesehariannya sehingga individu merasa mencapai psychological well-being.
Kecenderungan penggunaan pada media sosial sendiri bersifat suatu keinginan
g terus-menerus ingin dilakukan individu dengan menggunakan media sosial
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan atnara kecenderungan
penggunaan pada media sosial dengan psychological well-being Iyam hal ini
tidak sedikit juga yang akhirnya semakin menggunakan media sosiaunaka
individu akan merasa senang dan kebahagiaan psikologisnya terpenuhi. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kecenderungan
penggunaan pada media sosial dengan psychologica!g;e”-being Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional. Subyek dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa Semester 4 Fakultas Psikologi yang menempuh mata kuliah
wtodologi Penelitian Dasar di UNTAG Surabaya sejumlah 101 subyek
menggunakan teknik simple random sampling. Alat ukur yang digunakan
kecenderungan penggunaa pademedia sosial dengan psychological well-being
adalah analisis product moment. Data yang diperoleh berdasarkan hasil analisis
product moment menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,220 dengan p =
0,14 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan semakin positif sikap terhadap
kecenderungan penggunaan pada media sosial a\gan psychological well-being.
Kecenderungan penggunaan pada media sosial memberikan sumbangan efektif
sebesar 4,8% terhadap psychological well-being.

Kata kunci : Kecenderungan penggunaan media sosial , psychological well-being




Pendahuluan

Kehadiran sosial media merupakan hal yang dilematis, di satu sisi kehadirannya memberikan
mantaat dalam memudahkan manusia untuk berkomunikasi secara luas tanpa batas ruang dan waktu.
Penggunaan media sosial juga merupakan kebutuhan yang akan selalu dilakukan tidak
memandang usia dalam menggunakan media sosial seperti remaja, dewasa pada saat
ini sggeat marak di kalangan masyarakat indonesia. Menurut Menurut Oberst, Wegmann,
dkk (2017) mengatakan bahwa media sosial didefinisikan sebagai komunitas virtual berbasis website
yvang memungkinkan untuk membangun profil individu dan masyarakat. bertujuan untuk
membangun komunikasi dalam kehidupan masyarakat seharihari, dan meskipun penggunaannya
terus berkembang, media sosial sangat populer di kalangan remaja dan dewasa muda. Kenyataan
tersebut memungkinkan bahwa terjadinya perubahan-perubahan kondisi psikologis dalam diri
individu saat melakukan akses ke media sosial. Pada taraf tertentu, media sosial dapat menimbulkan
reaksi positif dalam dinn individu (Hudson, Roth, dkk 2013), seperti perasaan senang saat
postingannya direspon oleh orang lain, mendapatkan wawasan penting melalui konten yang
dibagikan orang lain, bertemu dengan individu lain dengan minat yang sama, mendapatkan hal-hal
baru untuk mengembangkan diri., serta hal-hal positif lainnya. Kecenderungan penggunaan pada
media sosial sendiri sangat berpengaruh pada kehidupan kesejahteraan psikologisnya sehingga
dengan mudahnya kecenderungan penggunaan media sosial untuk mendominasi kesejahteraan
psikologis manusia saat ini.

Kesejahteraan pada saat menggunakan media sosial sendiri yang berarti psychological well-
being, yaitu suatu kondisi ketika individu hidup bahagia karena memandang pengalaman hidupnya
sebagal sesuatu yang berharga dan membanggakan terkait dengan dengan potensi yang dimiliki
(Ryff dan Keyes, 1995). Artinya, sepanjang individu mampu memaknai pengalaman hidupnya
sebagal sesuatu yang berharga dan membanggakan bagi dirinya maka individu tersebut dapat tetap
merasa sejahtera atau well being. Termasuk ketika individu mengalami peristiwa kehidupan yang
buruk sekalipun, maka ketika ia mampu menerima dengan baik pengalaman tersebut, sejahtera dapat
dirasakannya.

Pada saat seperti ini banyak remaja dan semua kalangan merasakan kesejahteraan saat bermain
media sosial dan beberapa masyarakat juga merasakan kesepian bila tidak menggunakan media

sosial dalam kesehariannya.
Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan populasggpng
ada di Fakultas Psikologi Semester 4 di Universitas 17 Agustus 1945. Subyek dalam
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan Random Sampling yang menggunakan
mahasiswa semester 4 yang terdiri dari 10 gppahasiswa dengan mata kuliah meteodologi
penelitian dan mata kuliah tes intelegensi. Penelitian ini menggunakan skala likert yang
terdiri dari 5 pilihan jawaban untuk mengukur kecenderungan penggunaan media sosial
dan psychological well-being. Skala kecenderungan penggunaan pada media sosial
menggunakan 6 aspek intensitaﬂ kecenderungan penggunaan media sosial menurut
(Anggi,2012) vyaitu terdiri dari perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi dalam
menggunakan media sosial dalam keschariannya, anti sikap dan minat ugguk sclalu
menggunakan media sosial. Skala psychological well-being didukung oleh Ryff (dalam




Ryff & Singer, 2008) menyebutkan 6 dimensi psychological well-being, yaitu : penerimaan diri,
hubungan positif dengan orang m otonomi, tujuan hidup, perkembangan pribadi, dan
penguasaan terhadap lingkungan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Korelasi

oduct Moment untuk mengetahui korelasi hubungan antara kecenderungan penggunaan media
sosial dengan psychological well-being pada mahasiswa semester 4 Universitas 17 Agustus 1945

Hasil Uji Pearson Correlation

Correlations

VariabelY | VariabelX
Pearson Correlation 1 2207
VariabelY  Sig. (1-tailed) 014
N 101 101
Pearson Correlation 2207 1
VariabelX  Sig. (1-tailed) ,014
N 101 101

Berdasarkan Hasil Uji Kogglpsi Pearson mendapatkan nilai Rxy= 0,220 yang artinya lebih dari
(>0,05) dengan signifikan p= 0,14 yang artinya bahwa tergppat hubungan positif signifikan
antara kecenderungan penggunaan pada media sosial dengan psychological well-being
pada mahasiswa semester 4 fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.
Nilai Rxy = 0,220 yang agginya lebih dari (>0,05) yang berarti menunjukkan adanya suatu
hubungan yang positif , artinya semakin tinggi kecenderungan penggunaan pada media
sosial maka akan semakin tinggi juga psychological well-beingnya. Nilai Sig atau p =
0,14 artinya adalah data tersebut signifikan.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian ini, kecenderungan penggunaan pada media sosial pada
mahasiswa banyak di jumpai pada saat mahasiswa bermain media sosial. Kecenderungan
penggunaan pada media sosial sendiri membuat individu ingin terus menggunakan media
sosial, kecenderungan tersebut dikarenakan lingkungan sosial yang kurang mendukung
ﬁhingga mahasiswa memilih untuk terus-menerus bermain sosial media.
15
Berdasgggan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas maka hipotesis yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara Kecenderungan penggunaan pada media sosial
dengan psychological well-being terbukti terdapat hubungan yang signifikan atau positif. Pada
hipotesis ini menunjukkan bahwa adanya penggunaan pada media sosial pada mahasiswa
sangatﬁ tinggi. Hal ini juga menunjukkan bahwa apabila kencederungan penggunaan pada
media sosial yang dimiliki oleh mahasiswa maka membuat psychological well-being dapat
tercapat.




Mahasiswa yang memiliki banyak tekanan dalam kuliah akan dapat menyikapi tekanan yang
ada dengan santai dan membawa hal yang menjadi tekanan tersebut dengan membuka media
sosial sehingga tidak akan merasa terbebani dengan tekanan tersebut. Tetapi Secara keseluruhan
frekuensi maupun intensi dalam penggunaan media sosial yangygbih besar tidak berkaitan
dengan kesepian dan kualitas hidup individu. Lebih jelasnya, individu yang menggunakan
media sosial hanya untuk berbagi informasi tentang diri sendiri, bukan untuk berhubungan
dengan teman dan keluarga, atau pun belajar lebih banyak mengenai individu lain yang dikenal
dalam kehidupan nyata (Brusilovskiy & Townley, dkk 2016). Akan tetapi, jika dilihat
berdasarkan arah hubungan kedua variabel, mengenai arah sifat hubungan positif antara
kebahagiaan psikologis yang dimediasi dengan media sosial. Media sosial ternyata dapat
memfasilitasi pertemanan online yang kemungkinan akan meningkatkan kebahagiaan
penggunanya. Koc dan Gulyagei (2013) dalam penelitiannya menyatakan hal yang hasil
penelitan mengatakan bahwa rendahnya kesejahteraan psikologis individu berkaitan dengan
penggunaan media sosial secara berlebihan. Hal tersebut menyebabkan kecanduan yang
berdampak buruk seperti depresi berat, kegelisahan, dan insomnia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna situs jejaring sosial paling banyak didapati
pada siswa dengan kesehatan mental yang buruk. Pada tingkatan sosial. bahwa media sosial
telah memudahkan individu berkomunikasi dan mengembangkan lingkaran sosialnya.
Meskipun begitu media sosial memberikan perubahan baik di masyarakat, seluas apapun
lingkaran sosial yang dapat dengan baik dalam membangun membangun ikatan yang kuat
Menurut Lin dan Utz (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa hal tersebut tergantung
bagaimana perasaan sesaat setelah individu membaca tulisan di media sosial misalnya
facebook, dan bagaimana peran kedekatan hubungan dalam memprediksi perasaan bahagia
serta 1ri.

Hasil vang ditemukan adalah emosi positif akan lebih dapat dirasakan individu daripada
emosi negatif, dan hubungan kekuatan tersebut menengahi perasaan bahagia dan perasaan ir1
dalam batas yang wajar. Selain itu, jika dicermati lebih dalam, perbedaan hasil pada penelitian-
penelitian di atas sebelumnya menjadi hal yang menarik untuk diteliti karena banyak faktor
yang sebaiknya diperhatikan. Salah satunya disebutkan bahwa individu akan cenderung
bermedia sosial apabila memiliki keterbukaan tinggi dan memiliki kepribadian ekstraversi.
Dalam penelitian lain juga menjelaskan bahwa selain usia pengguna, kemampuan untuk
mencerminkan perilaku ketika bermedia sosial dan ciri kepribadian setiap individu, serta
lingkungan sosial pun termasuk dalam hal-hal yang perlu diperhatikan (ZeitelBank & Tat,
2014).

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian, mayoritas mahasiswa memiliki tingkat
kebahagiaan psikologis dan intensitas bermedia sosial dalam kategori vang tinggi Tahapan
vang tidak stabil menjadikan kondisi kebahagiaan pun berbeda antara satu sama lain, karena
kebahagiaan sifatnya subjektif dan dipengaruhi oleh bagaimana individu mempersepsikan suatu
hal misalnya, mengenai hubungan yang erat pada keterhubungan sosial (Satici, Uysal, & Deniz,
2016). Hal tersebut menjadikan sebuah pembelajaran dan masukan untuk peneliti selanjutnya,
bahwa latar belakang dan keadaan sosial vang ada di lingkungannya adalah salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi intensitas bermedia sosial pada mahasiswa yang perlu diperhatikan,
karena dengan adanya keadaan lingkungan sosial yang terbilang kurang luas akan
mempengaruhi faktor mahasiswa lebih merasa bahagia saat menggunakan media sosial.




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas maka hipotesis yang menggtakan

bahwa terdapat hubungan positif antara kecenderungan penggunaan pada media sosial dengan
psyvchological well-being terbukti adanya hubungan yang signifikan atau positif diantara
keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan penggunaan pada media sosial yang
dimiliki oleh mahasiswa sebagaian dapat mengarahkan mahasiswa untuk mencapai
psychological well-being. Hipotesis ini membuktikan bahwa kecenderungan penggunaan pada
media sosial dapat menjadi prediktor tercapainya psychological well-being. Hal i1
mematahkan penelitian- penelitian yang telah diteliti sebelumnya yang menyatakan bahwa
kecenderungan penggunaan sosial media berkorelasi rendah terhadap psychological well-being.
Tidak terbuktinya hipotesis ini dapat terjadi karena banyak hal diantaranya koresponden yang
faking bad ataupun faking good. jawaban yang diberikan oleh koresponden tidak konsisten,
koresponden kurang memahami pernyataan yang diberikan, ataupun jumlah pernyataan yang
diberikan terlalu banyak yang menyebabkan koresponden lelah dalam menjawab sehingga
Jawaban yang diberikan bukanlah jawaban yang sebenamya. Tidak terbuktinygptau tidak
diterimanya kecenderungan penggunaan pada media sosial sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi psychological well-being membuktikan bahwa terdapat faktor lain yang
mempengaruhi psychological well-being diantaranya adalah budaya dan status sosial-ekonomi
yang dikemukakan oleh Ryff (1995).

Faktor lingkungan sosial vang kurang baik tentu akan membuat individu merasa dapat
menganggap sebuah hambatan yang dihadapi sebagai sesuatu yang berat ataupun sesuatu yang
dapat membuat merasa kurang nyaman dengan sekitarnya, sehingga mahasiswa kurang
berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya, sehingga mahasiswa lebih memilih untuk
bermain sosial media yang seperti inilah yang membuat mahasiswa untuk mencapal
psvehological well-being. Tetapi lebih baiknya untuk mencari lingkungan sosial yang dapat
mengajak berkognikasi dengan baik sehingga tidak terus menerus menggunakan media sosial
untuk mencapai psychological well-beingnya.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui semakin individu menggunakan media sosial maka
semakin tinggi psychological well-being individu tersebut. penelitian dilakukan pada 101
mahasiswa semester 4 Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Hipotesis
penelitian ada korelasi positif antara psychological well-being dengan kecenderungan
penggunaan pada media sosial.. Hasil analisis korelasi product momegg menghasilkan nilai Rxy
0,220 yang menghasilkan hubungan positif antara kecenderungan penggunaan media sosial
dengggy psychological well-being . Sumbangan efektif terhadap kecenderungan penggunaan
pada media sosial dengan psychological well-being dengann analisis product moment dengan
menunjukan kog'isien determinan (r2) 0,220 yang berarti 4,8% vyang berarti variabel
kecenderungan penggunaan media sosial mempengaruhii psychological well-being sebesar




4.8%. Sehingga kecenderungan penggunaan media sosial dengan psychological well-being
memiliki pengaruh. Sedangkan 95,2% kemungkinan dapat disebabkan oleh faktor yang lainnya.
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